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Efek mengunyah mentimun (Cucumis sativus)
terhadap laju alir dan pH Saliva

Sischa Ramadhani, Shanty Chairani*, Tyas Hestiningsih

ABSTRACT

Introduction: Stimulated saliva with high flow rate has
a strong protective effect againsts dental caries cause it
increases salivary pH and buffering capacity. One of the ways
toincrease the salivary flow rate is by chewing the high-fiber
food like cucumber. The aim of this study was to examine the
effect of chewing cucumber on salivary flow rate and pH on
dentistry students of Sriwijaya University.

Method: This experimental study using pretest-posttest
with control group design consisted of 40 students with
DMFT scores<3. Samples divided into 2 groups, 20 samples
chewed cucumber and 20 samples chewed Arabic gum as
control. Chewing was conducted for 30 times. Saliva was

collected for 5 minutes using spitting method. Salivary flow
rate was measured by calculating salivary volume in ml/
minute. Salivary pH were measured using pH meter. The data
were analyzed using T test, Wilcoxon test, and Mann-Whitney
U test.

Result: The result showed that after chewing cucumber,
salivary flow rate and pH increased significantly than before
chewing (p<0.05). No significant differences of salivary flow
rate and pH after chewing cucumber and Arabic gum (p>0.05).
Conclusion: The findings suggest that chewing cucumber
increases salivary flow rate and pH.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Saliva terstimulasi dengan laju alir yang
tinggi akan meningkatkan kandungan buffer di saliva
sehingga dapat meningkatkan pH rongga mulut. Salah satu
upaya meningkatkan laju alir adalah dengan mengunyah
makanan kaya serat seperti mentimun. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efek mengunyah mentimun
terhadap perubahan laju alir dan pH saliva.

Metode: Penelitian eksperimental dengan rancangan
pretest-posttest with control group ini melibatkan 20 subjek
yang dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok perlakuan
yang mengunyah mentimun dan kelompok kontrol yang
mengunyah Arabic gum. Pengunyahan dilakukan selama 30

kali. Saliva dikumpulkan sebelum dan sesudah mengunyah
dengan metode spitting selama 5 menit. Laju alir saliva
didapat dengan mengukur volume saliva dalam ml/menit.
pH saliva diukur menggunakan pH meter. Data dianalisis
menggunakan uji T, Wilcoxon dan Mann-Whitney U.

Hasil: menunjukkan bahwa setelah mengunyah mentimun,
terjadi peningkatan yang bermakna dari laju alir dan pH
saliva (p<0.05). Tidak terdapat perbedaan yang bermakna
antara laju alir dan pH saliva setelah mengunyah pada kedua
kelompok (p>0.05).

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa mengunyah
mentimun dapat meningkatkan laju alir dan pH saliva.
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PENDAHULUAN

Saliva berperan tidak hanya dalam perkembangan
karies tetapi juga untuk proses remineralisasi. Aspek
penting saliva yang berperan dalam proses pencegahan
karies adalah laju alir dan pH. Gopinath et al. melaporkan
bahwa subjek dengan indeks DMFT>5, memiliki laju alir
dan pH yang lebih rendah dibandingkan dengan subjek

dengan DMFT=0. Peningkatan skor DMFT sejalan dengan
penurunan laju alir dan pH. Saliva dengan laju alir normal
yaitu 1.5 ml/menit pada keadaan terstimulasi memiliki efek
proteksi yang kuat dalam mengatasi karies. Semakin tinggi
laju alir maka semakin tinggi efek proteksi.! Peningkatan laju
alir juga menyebabkan peningkatan bikarbonat pada saliva
yang berperan sebagai dapar. Kapasitas dapar selanjutnya
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berhubungan dengan aksi netralisasi asam di rongga mulut.
Saliva yang memiliki laju alir yang tinggi juga akan banyak
mengandung zat anorganik seperti kalsium dan fosfat, serta
agen antimikrobial, sehingga dapat meningkatkan ketahanan
gigi terhadap karies.?

Saat ini upaya pencegahan karies juga difokuskan
pada pengaturan jenis makanan. Makanan yang dapat
mencegah karies salah satunya adalah makanan kaya serat.
Makanan yang kaya serat dilaporkan dapat mempengaruhi
laju alir dan pH saliva karena dapat meningkatkan frekuensi
pengunyahan.? Salah satu jenis makanan yang mengandung
banyak serat adalah mentimun (Cucumis sativus). Sejumlah
penelitian menunjukkan mentimun memiliki banyak
manfaat terhadap kesehatan, seperti efek hipoglikemik,
antioksidan, dan antibakteri.*® Sharma et al. melaporkan
bahwa mentimun memiliki efek antasida yang kuat melawan
asam.” Mentimun memiliki kandungan air sebanyak
96%. Kandungan air dan serat yang relatif tinggi mampu
merangsang produksi saliva.® Penelitian ini bertujuan
mengetahui efek mengunyah mentimun terhadap laju alir
dan pH saliva pada mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas
Sriwijaya.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
semu dengan design penelitian pretest-posttest dengan grup
kontrol. Seluruh metode pada penelitian ini telah disetujui
dan telah mendapat sertifikat kelayakan etik oleh Komisi Etik
Penelitian Rumah Sakit Umum Pusat Mohammad Hoesin
Palembang dan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Kriteria dan Sampel Penelitian

Penelitian ini melibatkan mahasiswa Kedokteran
Gigi Universitas Sriwijaya dengan rentang usia 18-25 tahun,
dengan kriteria inklusi memiliki skor DMFT<3 dan bersedia
mengikuti penelitian. Sedangkan kriteria eksklusi adalah
menderita xerostomia (saliva tidak terstimulasi >0.1 ml/
menit), mengonsumsi obat-obatan yang mempengaruhi
kelenjar saliva. merokok, menerima terapi radiasi pada
daerah kepala dan leher dalam jangka waktu 2 tahun
terakhir.”” Sebanyak 40 sampel yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi dibagi secara acak menjadi 2 kelompok,
yaitu kelompok perlakuan yang mengunyah 25 gram
mentimun dan kelompok kontrol yang mengunyah 2
gram Arabic gum. Sampel kemudian dijelaskan mengenai
prosedur penelitian yang akan dilakukan dan diminta untuk
menandatangani informed consent.

Persiapan Bahan Penelitian

Mentimun yang digunakan adalah mentimun hibrida
kultivar Monas F1 dari PT Benih Citra Asia. Mentimun
yang dipilih adalah mentimun siap panen dengan ciri-
ciri, berwarna hijau keputihan, berkulit halus, tidak
berkeriput, tidak memar, tidak busuk, tidak terpotong dan
berdiameter 3-4 cm. Mentimun kemudian dibersihkan
dengan air mengalir. Kulit luar mentimun tidak dibuang
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untuk mempertahankan seratnya. Mentimun ditimbang dan
dibagi menjadi potongan-potongan dengan berat 25 gram.
Sebagai kontrol, Arabic gum ditimbang dan dibagi dengan
berat 2 gram. Arabic gum kemudian dilunakkan dengan
perendaman di dalam akuades.

Pengambilan Saliva

Penelitian dilakukan pada pukul 09.00-12.00 untuk
menghindari perubahan diurnal dari saliva. Sampel diminta
tidak mengonsumsi makanan dan minuman 2 jam sebelum
dan selama penelitian.'® Sampel diminta untuk berkumur
10 ml larutan sukrosa 10% selama 1 menit. Kemudian
sampel diminta untuk mengumpulkan saliva dengan
metode spitting, yaitu sampel diminta untuk menunduk
dan meludahkan saliva setiap 1 menit selama 5 menit ke
dalam tabung ukur 15 mL." Selama pengumpulan saliva,
sampel diminta untuk tidak berbicara atau memainkan
lidah." Setelah itu dilakukan pengukuran laju alir dan pH
saliva. Laju alir diukur berdasarkan volume yang tercantum
pada tabung ukur dan didapatkan nilai dengan satuan ml/
menit. Pengukuran pH dilakukan secara langsung dengan
mencelupkan sensor elektroda pH meter digital (Hanna
HI 98103, UK) ke dalam tabung ukur yang berisi saliva.'®
Sebelumnya pH meter telah dikalibrasi terlebih dahulu.
Sampel pada kelompok perlakuan diminta mengunyah 25
gram mentimun dan sampel pada kelompok kontrol diminta
mengunyah 2 gram Arabic gum."® Sampel diinstruksikan
untuk mengunyah sebanyak 30 kali kunyahan secara simultan
ke kanan dan ke kiri. Setelah mengunyah, hasil kunyahan
diinstruksikan untuk dibuang. Sampel tidak diperbolehkan
untuk minum atau berkumur setelah pengunyahan. Saliva
kemudian dikumpulkan kembali dengan metode yang
sama seperti sebelumnya. Kemudian dilakukan kembali
pengukuran laju alir dan pH saliva.

Analisis Statistik

Analisis data menggunakan uji T berpasangan dan
uji Wilcoxon untuk membandingkan nilai laju alir dan pH
saliva sebelum dan sesudah padakedua kelompok. Uji T tidak
berpasangan dan uji Mann-Whitney U digunakan untuk
membandingkan laju alir dan pH saliva antara kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol. Nilai kemaknaan yang
ditetapkan adalah p<0,05.

HASIL

Data laju alir dan pH saliva dari kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol dilakukan uji normalitas
dan homogenitas, dengan hasil yang menunjukkan data
terdistribusi normal dan homogen, kecuali nilai laju alir
saliva sesudah mengunyah pada kelompok kontrol dan nilai
pH saliva sebelum mengunyah pada kelompok perlakuan
(p>0.05). Hasil dari uji T berpasangan dan uji Wilcoxon
untuk mengetahui perbedaan pengaruh mengunyah
mentimun dan Arabic gum terhadap laju alir dan pH saliva
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Mengunyah Mentimun dan Arabic Gumn terhadap Laju Alir dan pH
Saliva
Kelompok Perlakuan (n=20) Kelompok Kontrol (n=20)
Variabel Sebelum Sesudah p value Sebelum Sesudah p value

Rerata + Deviasi Standar Rerata + Deviasi Standar

Laju Alir saliva = 5, 0 41 1,110,51 0,01%* 0,970,39 1,19+0,47 0,00

(mL/menit)
pH saliva 6,84+0,39 6,9510,28 0,04 6,85+0,19 7,000,20 0,00**

Keterangan:*terdapat perbedaan bermakna (p<0.05), “uji T berpasangan, ®uji Wilcoxon

Tabel 2. Perbandingan Laju Alir dan pH Saliva Setelah Mengunyah Mentimun dengan Setelah Mengunyah Arabic
gum
. Kelompok Perlakuan (n=20) Kelompok Kontrol (n=20)
Variabel — — p value
Rerata + Deviasi Standar Rerata + Deviasi Standar
Laju Alir (mL/menit) 1,11+0,51 1,19+0,47 0,50°
pH 6,95%0,28 7,00+0,20 0,53*

Keterangan: *uji T tidak berpasangan, *uji Mann-Whitney U

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan laju alir dan pH saliva sesudah mengunyah
mentimun  dibandingkan dengan sebelum (p<0.05).
Pada kelompok kontrol yang mengunyah Arabic gum
juga terdapat peningkatan laju alir dan pH saliva setelah
mengunyah (p<0.05).

Hasil uji T tidak berpasangan dan uji Mann-Whitney
U untuk mengetahui perbedaan laju alir dan pH saliva antara
setelah mengunyah mentimun dan setelah mengunyah
Arabic gum dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa rerata laju
alir dan pH saliva setelah mengunyah pada kelompok kontrol
sedikit lebih tinggi dibandingkan kelompok perlakuan.
Tidak ada perbedaan rerata yang bermakna antara laju
alir dan pH setelah mengunyah mentimun dengan setelah
mengunyah Arabic gum (p>0.05).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengunyah
mentimun memiliki efek meningkatkan laju alir dan pH
saliva. Peningkatan laju alir setelah mengunyah mentimun
dihubungkan dengan kandungan serat dan air yang tinggi
sehingga efektif menstimulasi laju alir saliva.* Makanan kaya
serat membutuhkan frekuensi dan durasi pengunyahan
lebih lama sehingga dapat menstimulasi produksi saliva.>'*
Hal tersebut sesuai dengan penelitian Jang et al® yang
menyatakan aktivitas mengunyah dapat meningkatkan laju
alir saliva melalui mekanisme fisiologis. Hal yang serupa juga
dilaporkan oleh Mori et al.' yang menyatakan mengunyah
butiran parafin tak berasa serta Vantipalli et al.'® yang
menyatakan mengunyah permen karet dapat meningkatkan
laju alir dan pH saliva. Aktivitas mengunyah diatur oleh
sistem saraf parasimpatik yang diaktifkan refleks mastikasi,

memicu produksi saliva dalam volume besar.'® Adanya
makanan di rongga mulut akan dikenali oleh mekanoreseptor
yang terdapat di mukosa mulut dan kemudian diteruskan ke
sistem saraf pusat. Tekanan kunyah yang dihasilkan juga ikut
berperan dalam proses aktivasi reflex mastikasi.'* Sekresi
kelenjar saliva bersifat encer dan diproduksi oleh kelenjar
parotid serta kelenjar submandibular di bawah stimulasi
neurotransmiter asetilkolin yang dikeluarkan oleh sistem
saraf parasimpatik.>!”

Peningkatan laju alir saliva memberikan pengaruh
terhadap peningkatan pH saliva, karena adanya peningkatan
kapasitas dapar saliva."* Kapasitas dapar saliva dibentuk oleh
berbagai komponen seperti bikarbonat, fosfat, urea, protein
amfoterik, dan enzim. Pada keadaan saliva terstimulasi
komponen bikarbonat memiliki peranan paling penting.'
Saliva dalam keadaan terstimulasi meningkatkan jumlah
konten ion-ion mineral seperti ion bikarbonat dalam
pembentukan saliva modifikasi sehingga meningkatkan
kapasitas dapar saliva. Pada keadaan tidak terstimulasi
jumlah ion bikarbonat menurun, namun kapasitas dapar
tetap dibentuk melalui komponen kapasitas dapar yang
lain seperti fosfat dan protein.'” Penelitian ini belum dapat
melihat pengaruh dari mengunyah terhadap berbagai
komponen kapasitas dapar di saliva sehingga perlu diadakan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hal tersebut.

Mengunyah mentimun menunjukkan adanya
peningkatan terhadap laju alir dan pH, namun tidak ada
perbedaan yang bermakna dengan mengunyah Arabic gum.
Hal ini membuktikan bahwa aktivitas pengunyahan dengan
berbagai substrat tidak berasa seperti mentimun dan Arabic
gum, dapat memberikan hasil yang sama baiknya dalam
meningkatkan lajualir dan pH saliva.” Mengunyah mentimun
memiliki potensi dalam mencegah penyakit gigi dan mulut
seperti karies dengan meningkatkan karakteristik saliva
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tersebut. Mentimun selain memiliki berbagai kandungan
seperti air, serat, dan mineral, juga memiliki kandungan
fitokemikal seperti alkaloid, falvonoid, tanin, dan saponin.*
Kandungan-kandungan tersebut terbukti memiliki efek
hipoglikemik, efek menetralkan pH, dan efek antibakterial
melawan bakteri kariogenik seperti S. mutans.** Hal
tersebut menunjukkan bahwa mentimun memiliki potensi
yang besar untuk dapat mencegah karies, kedepannya perlu
penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas mentimun
terhadap bakteri kariogenik penyebab karies gigi.

SIMPULAN

Mengunyah mentimun memiliki efek meningkatkan
laju alir dan pH saliva sehingga dapat membantu mencegah
terjadinya penyakit di rongga mulut yang terjadi akibat laju
alir saliva yang sedikit dan pH yang asam, seperti karies.
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